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Program pembelajaran tahfid memerlukan sebuah metode untuk
mempermudah proses hafalan. Salah satu metode menghafal yang saat ini telah
dikembangkan adalah metode 3T+1M. Metode ini adalah gabungan dari 4 metode
yang ada yaitu metode Tallagi, Tafahhum, Tikrar dan Murajaah. Salah satu
lembaga yang menggunakan metode ini adalah MA Miftahul Hikmah Jambuwok
Trowulan yang diterapkan pada program unggulunnya yaitu program
pembelajaran ““ Istana Tahfid”.

Yang menjadi fokus penelitian kali ini ialah Implementasi metode
3T+1M pada pembelajaran istana tahfid di MA Miftahul Hikmah Jambuwok
Trowulan Mojokerto dan faktor penghambat metode 3T+1M pada pembelajaran
istana tahfid di MA Miftahul Hikmah Jambuwok Trowulan Mojokerto.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
study kasus . Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi /menarik kesimpulan.
Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan teknik tringulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) implementasi metode 3T+1M pada
program pembelajaran istana tahfid di MA Miftahul Hikmah Jambuwok Trowulan
Mojokerto terbagi menjadi tiga tahapan, a) persiapan berupa melakukan
kualifikasi pembimbing, menentukan waktu menghafal, menentukan metode
menghafal, mengelompokkan kelas, menentukan target hafalan, menyusun
program harian dan menyiapkan mmental peserta program tahfid, b)
pelaksanaannya dilakukan dengan menerapkan metode 3T+1M dan ke c) evaluasi
dengan cara evaluasi harian, evaluasi tengah semester, evaluasi akhir semester,
evaluasi akhir tahun ajaran ( tes perolehan), ujian tiap perolehan 5 juz (ujian
terminal), remidial dan wisuda. 2) Yang menjadi faktor penghambat implementasi
metode 3T+1M pada program pembelajaran Istana Tahfid di MA Miftahul
Hikmah Jambuwok Trowulan Mojokerto adalah a) program tahfid yang masih
baru berjalan, b) kurangnya tenaga pembimbing, c) kelelahan yang dihadapi siswa
dan d) tingkat kecerdasan siswa yang berbeda.
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The tahfid learning program requires a method to facilitate the
memorization process. One of the memorization methods that have currently been
developed is the 3T+1M method. This method is a combination of 4 existing
methods, namely the Tallaqi, Tafahhum, Tikrar and Murajaah methods. One of
the institutions that uses this method is MA Miftahul Hikmah Jambuwok
Trowulan which is applied to its superior program, namely the "lIstana Tahfid"
learning program.

The focus of this research is the implementation of the 3T+1M method in
tahfid palace learning at Miftahul Hikmah MA Jambuwok Trowulan Mojokerto
and the inhibiting factors of the 3T+1M method in tahfid palace learning at
Miftahul Hikmah MA Jambuwok Trowulan Mojokerto.

The type of research used is qualitative with a case study approach.
Sources of data obtained from primary data and secondary data. Data collection
techniques are observation, interviews and documentation. Data analysis
techniques are data reduction, data presentation and verification/drawing
conclusions. While the validity of the data technique using the triangulation
technique.

The results of this study are 1) the implementation of the 3T + 1M
method in the tahfid palace learning program at MA Miftahul Hikmah Jambuwok
Trowulan Mojokerto divided into three stages, a) preparation in the form of
conducting supervisor qualifications, determine the time to memorize, determine
the memorization method , group class, set a target memorization, prepare daily
programs and mentally prepare participants for the tahfid program, b) the
implementation is done by applying the 3T+1M method, c) evaluation by means
of daily evaluation, mid-semester evaluation, end-of-semester evaluation, end of
school year evaluation (acquisition test), exam for each 5 juz acquisition (terminal
exam), remedial and graduation. Meanwhile, 2) the inhibiting factor for the
implementation of the 3T+1M method in the Tahfid Palace learning program at
MA Miftahul Hikmah Jambuwok Trowulan Mojokerto is a) the tahfid program
which is still running, b) lack of supervisors, c) fatigue faced by students and d)
different levels of student intelligence.
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